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Abstrak

Desa Baros memiliki kekayaan budaya dan lingkungan yang potensial untuk dikembangkan sebagai desa wisata
berkelanjutan di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Namun, pengembangan potensi ini masih belum berkembang
optimal karena masih kurangnya ruang dan sarana antaraktor dan pemangku kepentingan untuk berdiskusi dan
berdialog tentang potensi yang ada di Desa Baros. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa kegiatan
Liwetan sebagai sarana diskusi dan dialog antarwarga untuk merumuskan masalah dan solusi di Desa Baros. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pelestarian tradisi Liwetan serta merancang
media informasi berupa video dokumentasi dan buku laporan untuk mendokumentasikan kegiatan Liwetan tersebut.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdikan kepada masyarakat yaitu tahapan sosialisasi awal, observasi
partisipatif, penyelenggaraan forum Liwetan, Focus Group Discussion, serta produksi media informasi. Kegiatan ini
melibatkan dosen dan mahasiswa bersama warga, pemerintah desa, komunitas lokal, serta mitra komunitas Forum
Bebenah Lemah Cai sebagai aktor kunci dalam identifikasi masalah dan solusi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
Liwetan dapat difungsikan sebagai forum diskusi partisipatif untuk mengidentifikasi potensi desa, seperti pelestarian
mata air, penguatan potensi seni budaya lokal, dan penguatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa
Baros. Luaran dari kegiatan Liwetan ini juga berupa media video dokumentasi dan buku laporan yang dirancang
sebagai media yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan dan penyimpanan informasi. Hasil
kuesioner terhadap feedback luaran video dan buku laporan menyatakan 66,7% sesuai dengan kebutuhan desa dan
33,3% sangat sesuai dengan kebutuhan desa. Kegiatan Liwetan ini juga dapat memperkuat kohesi sosial, membangun
jejaring, dan menumbuhkan kesadaran kolektif warga terhadap pelestarian lingkungan dan budaya. Temuan dari
kegiatan ini menegaskan pentingnya sarana advokasi dan diskusi berupa Liwetan yang dapat menjadi sarana
komunikasi antarwarga dalam merumuskan kebutuhan desa.

Kata Kunci: Desa Baros, Pemberdayaan Masyarakat, Produksi Dokumentasi, Tradisi Liwetan

1. PENDAHULUAN

Desa Baros, yang berada di Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat,
memiliki luas wilayah kurang lebih 4,2 km? dengan populasi sebanyak 9.266 jiwa yang tersebar di 2.930
Kepala Keluarga (KK). Posisi geografisnya strategis, hanya sekitar 3 km dari pusat Kecamatan Arjasari
dan 32 km dari Kota Bandung menjadikannya lokasi yang potensial untuk pengembangan wilayah,
termasuk dalam konteks pariwisata desa dan penguatan sosial budaya masyarakat. Desa Baros
memiliki potensi alam dan seni budaya yang melimpah. Desa ini mendapat pengakuan sebagai salah
satu dari 75 Desa Wisata Terbaik se-Indonesia tahun 2023-2024 oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif [1].

Desa Baros mengandung potensi alam dan budaya yang sangat kaya. Keindahan lanskap
pegunungan, hutan pinus, lembah sungai, dan area persawahan bukan sekadar ciri fisik lingkungan,
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melainkan merupakan cerminan dari karakter lokal yang memegang nilai autentik dalam destinasi
wisata. Kondisi alam yang menyejukkan ditunjang oleh keberadaan Hutan Pinus Megatutupan dan
aliran Sungai Citalutug, serta wisata kolam renang alami Pesona Sampalan Indah. Bersama kesenian
tradisional seperti Angklung Buncis, Reak Sunda, Kendang, Wayang Golek, serta kriya aksesoris helm
baros, potensi desa ini menjadi sangat menarik untuk dikembangkan melalui pendekatan integratif
yang mempertemukan nilai budaya dan lingkungan menjadi berbagai produk inovasi wisata [2]

Meski demikian, keberadaan potensi tersebut tidak secara otomatis menjamin terwujudnya
dampak pembangunan yang inklusif. Hambatan fundamental seperti kurangnya koordinasi lintas
aktor, ketimpangan akses transportasi, akomodasi, hingga fasilitas pendukung seperti pusat informasi,
toilet umum, dan penyedia kuliner lokal seringkali mengurangi daya saing desa sebagai destinasi wisata
yang layak. Salah satu hal yang penting dalam pengembangan desa adalah partisipasi warga lokal.
Partisipasi aktif masyarakat lokal dianggap krusial, dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, dan
memberikan manfaat ekonomi serta sosial pada masyarakat setempat. Melibatkan masyarakat
memungkinkan pengembangan pariwisata berlangsung berkelanjutan dan memperhatikan
kepentingan lokal [3]. Supaya pengembangan potensi lokal diperkuat oleh keterlibatan komunitas
maka perlu ada sarana yang menjadi wujud kesadaran terhadap prinsip bottom-up development yaitu,
kewenangan dan pemeliharaan pusat diambil alih oleh masyarakat setempat dalam berbagai
keputusan strategis. Dari berbagai literatur tersebut, maka butuh suatu sarana publik yang dapat
menjadi ruang bersama untuk membentuk advokasi dan edukasi sesuai dengan kebutuhan warga desa
sehingga terjadinya ruang kolaborasi antaraktor dan pemangku kepentingan (stakeholder).

Sehingga untuk mendorong pengembangan Desa Baros tidak bisa hanya berdiri mengandalkan
satu institusi saja yaitu pemerintah desa semata. Konsep pembangunan desa wisata perlu menekankan
pada kolaborasi lintas aktor termasuk pemerintah desa, sekolah, organisasi pemuda, komunitas lokal,
pelaku bisnis wisata, akademisi, dan media sebagai fondasi pengembangan yang berkelanjutan [4].
Partisipasi aktif masyarakat bukan hanya meningkatkan pengalaman wisatawan secara langsung,
tetapi juga memperkuat manfaat sosial dan ekonomi yang diterima komunitas lokal. Lebih jauh,
penelitian ini menegaskan bahwa model pentahelix (pemerintah, akademisi, komunitas, pelaku bisnis,
dan media) memberikan kerangka kerja holistik untuk membangun sinergi dalam pemanfaatan potensi
desa, mulai dari aspek sosial budaya hingga aspek ekonomi kreatif. Karena aspek sosial budaya
merupakan hal yang krusial untuk juga mengembangkan potensi desa [5], [6]. Karena, pengembangan
aspek sosial budaya berbasis komunitas dapat meningkatkan potensi desa, terutama jika desa tersebut
memiliki potensi ekowisata[7].
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Gambar 1: Peta Wilayah Desa Baros
Sumber: https://baros.desa.id/
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Gambar 2: Potensi Desa Baros sebagai Desa Wisata di Jawa Barat
Sumber: https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/baros

Salah satu praktik sosial budaya yang menonjol di Desa Baros adalah tradisi Liwetan. Tradisi ini
merupakan karakteristik khas masyarakat Sunda, berupa aktivitas makan bersama di atas daun pisang,
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yang tidak sekadar ritual santap, tetapi mencerminkan nilai-nilai sosial seperti kebersamaan, gotong
royong, dan solidaritas [8]. Liwetan berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan konflik horizontal dalam
komunitas, memfasilitasi dialog informal, meningkatkan kohesi sosial, dan memperkuat jaringan
konteks kampung kota, menjadi ajang membangun keterikatan dan kebersamaan [9]. Tradisi Liwetan
juga dijadikan sarana pembentukan nilai karakter di kalangan santri berupa kebersamaan,
penghargaan, kerjasama, dan inklusivitas [10].

Keterkaitan antara praktik Liwetan dan potensi Desa Baros menjadi momentum strategis. Tradisi
ini menawarkan sarana publik informal yang mudah diakses dan tanpa hambatan sosial untuk
mengumpulkan berbagai pemangku kepentingan, mulai warga desa, komunitas seni, pemerintah desa,
hingga akademisi. Dalam paradigma pengembangan berbasis partisipasi, Liwetan dapat dimanfaatkan
sebagai forum partisipatif (Focus Group Discussion berbasis budaya lokal) untuk mengidentifikasi
masalah, merumuskan visi bersama, serta merancang strategi advokasi dan pengelolaan bersama
potensi desa. Forum ini dipercaya dapat mendorong perubahan perilaku kolektif menuju kesadaran
sosial budaya dan lingkungan yang lebih tinggi.

Dalam kerangka Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDG’s), kegiatan
Liwetan dapat memperkuat kohesi komunitas dan meningkatkan kesadaran terhadap pemeliharaan
lingkungan yang selaras dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s) nomor 3 yaitu Good
Health and Well-Being (kesehatan fisik dan mental) serta poin SDG’s nomor 11 yaitu Sustainable Cities
and Communities (pembangunan kota dan komunitas yang inklusif dan berkelanjutan). Kehadiran
forum warga seperti Liwetan memperkuat dukungan secara lokal, dengan implikasi jangka panjang
pada kondisi sosial dan lingkungan masyarakat Desa Baros. Ruang lingkup Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini mencakup tahapan strategis: sosialisasi awal, observasi partisipatif, forum Liwetan,
produksi media, dan evaluasi. Tahap sosialisasi bertujuan mengundang berbagai pemangku
kepentingan (warga, perangkat desa, Pokdarwis, akademisi). Observasi partisipatif digunakan untuk
memetakan potensi wisata dan persoalan lingkungan seperti manajemen sumber mata air yang saat
ini kurang optimal. Forum Liwetan diselenggarakan secara tematik dengan kelompok diskusi terarah
untuk ekonomi kreatif, konservasi lingkungan, infrastruktur pariwisata, penguatan budaya, dan
jejaring sosial. Hasil diskusi difasilitasi bersama oleh tim dosen dan mahasiswa Telkom University untuk
mencapai prioritas dan rekomendasi pembangunan lokal yang akan diberikan kepada komunitas
Forum Bebenah Lemah Cai sebagai komunitas/mitra utama dari kegiatan ini.

Berikutnya, proses dan hasil “Liwetan” serta kegiatan observasi akan direkam menjadi video
dokumentasi yang bisa diakses. Video dokumentasi merupakan perekaman peristiwa faktual yang
berfungsi untuk media penyimpanan informasi [11]Rekaman video dokumentasi juga dapat
menciptakan suatu brand value dari suatu peristiwa atau event [12]. Penciptaan media berbasis
komunitas menjadi sangat relevan untuk mendukung program Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDG’s) karena pendekatan produksi media berbasis
umumnya menggunakan pendekatan bottom-up (berbasis komunitas) [13]. Proses produksi video
dokumentasi direkam secara sistematis untuk merekam dinamika forum Liwetan, kesepakatan warga,
peran pemangku kepentingan (stakeholder), estetika budaya, serta lingkungan desa. Buku laporan
dibuat untuk mendokumentasikan hasil kegiatan, dilengkapi ilustrasi, foto, rangkuman diskusi, dan
rekomendasi strategis. Tradisi “Liwetan” sebagai forum dialog antaraktor sekaligus sarana advokasi
dan komunikasi warga dan ditambah perancangan video dokumentasi dan buku laporan dapat
mencerminkan pendekatan integratif dalam memperkuat potensi Desa Baros.
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2. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
menggabungkan teknik observasi partisipatoris, Focus Group Discussion (FGD), dan studi literatur
sebagai tahapan utama dalam proses perancangan kegiatan. Metode ini dipilih untuk memahami
dinamika sosial, potensi lokal, dan kebutuhan masyarakat secara mendalam melalui keterlibatan
langsung dengan komunitas sasaran. Metode partisipatoris memungkinkan masyarakat tidak hanya
sebagai objek kegiatan, melainkan sebagai subjek aktif yang terlibat dalam identifikasi masalah,
perumusan solusi, serta proses advokasi sosial dan budaya. Pendekatan ini juga menekankan peran
fasilitatif dari tim pelaksana pengabdian, baik dosen maupun mahasiswa, dalam menjembatani
komunikasi dan kerja sama antara berbagai aktor di tingkat lokal [14].

Subjek dalam kegiatan ini mencakup pemangku kepentingan utama di Desa Baros, yaitu
Pemerintah Desa Baros, warga/masyarakat desa, komunitas lokal, dan secara khusus mitra kegiatan
yaitu Forum Bebenah Lemah Cai. Forum ini merupakan komunitas berbasis warga yang berfokus pada
kegiatan revitalisasi seni, budaya, dan pelestarian lingkungan di wilayah Desa Baros. Mitra ini memiliki
kontribusi aktif sebagai narasumber, koordinator kegiatan lokal, serta penggerak komunitas dalam
setiap tahapan PKM. Fokus keterlibatan ini menempatkan komunitas lokal sebagai pengambil
keputusan bersama dalam setiap proses perumusan program dan tindakan.

Hasil akhir dari kegiatan pengabdian ini berupa kegiatan Liwetan sebagai sarana focus group
discussion serta sarana advokasi warga. Luaran dari kegiatan Liwetan ini berupa rekomendasi yang
dapat dikembangkan lebih lanjut oleh masyarakat Desa Baros sebagai bagian dari strategi
keberlanjutan pembangunan berbasis potensi lokal. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga
tahapan utama yang saling berkesinambungan. Pada tahap awal, dilakukan observasi partisipatoris
secara langsung oleh tim dosen dan mahasiswa yang tergabung dalam tim Pengabdian Kepada
Masyarakat. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi budaya, aset lingkungan, serta isu-
isu utama yang dihadapi oleh warga Desa Baros. Observasi dilakukan melalui keterlibatan aktif dalam
kehidupan sehari-hari warga dan partisipasi dalam kegiatan komunitas yang difasilitasi oleh Forum
Bebenah Lemah Cai. Proses observasi ini tidak semata-mata bersifat deskriptif, melainkan analitis dan
kolaboratif, di mana hasil pengamatan didiskusikan bersama warga untuk memastikan validitas
temuan dan membangun relasi yang egaliter antara tim pengabdian dan komunitas. Pendekatan ini
sejalan dengan praktik metode riset aksi partisipatoris yang memosisikan komunitas sebagai produsen
pengetahuan [15]

Setelah fase observasi, tahap berikutnya adalah pelaksanaan Liwetan berupa kegiatan Focus
Group Discussion (FGD) bersama warga, komunitas lokal, kelompok seniman, serta perangkat desa.
FGD dilakukan secara terstruktur dan terbuka, memungkinkan terjadinya diskusi dua arah yang inklusif.
Kegiatan ini dirancang untuk mengelaborasi hasil observasi, memverifikasi isu-isu prioritas, dan
mengidentifikasi solusi kolaboratif. Setiap FGD diarahkan untuk menghasilkan konsensus mengenai
potensi, tantangan, serta langkah konkret yang dapat ditempuh masyarakat secara bersama. Selain
itu, dalam sesi FGD dilakukan proses prioritization untuk menentukan solusi yang paling mendesak dan
relevan untuk ditindaklanjuti dalam jangka pendek maupun menengah. Penerapan FGD ini
menegaskan peran tim PKM sebagai fasilitator dan mediator antara berbagai aktor dalam ruang
diskusi, sebagaimana ditekankan oleh bahwa metode partisipatoris menuntut adanya peran aktif dari
pelaksana kegiatan dalam menjembatani aspirasi dan praktik kolaboratif antaraktor [14]. Sebagai
bagian dari triangulasi data dan penguatan landasan teoritis, dilakukan studi literatur terhadap
berbagai sumber akademik dan kebijakan. Studi ini mencakup jurnal ilmiah, laporan, dan artikel
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populer terkait pengembangan Desa Baros. Studi literatur juga memperkuat kapasitas argumentasi
dalam proses penyusunan rekomendasi, serta mendukung validitas akademik hasil kegiatan.

3. HASIL

Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan dilakukan dalam beberapa tahapan, antara
lain:
Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) akan melakukan diskusi dan rapat

bersama untuk membahas perencanaan keseluruhan kegiatan pengabdian serta untuk
mengidentifikasi tahapan-tahapan yang yang diperlukan sebelum pergi ke lapangan. Pada tahapan
persiapan ini tim akan melakukan identifikasi tokoh masyarakat, kelompok pemuda, dan
lembaga/forum desa yang dapat terlibat aktif dalam kegiatan. Kemudian tim akan melakukan diskusi
kelompok dengan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di Desa Baros
terutama kaitannya dengan tradisi Liwetan, lingkungan, dan seni budaya. Hasil dari diskusi itu
kemudian akan dipetakan persoalan, problem, tantangan, potensi, serta peluang yang ada di desa.

Gambar 3: Observasi partisipatif menemui Forum Bebenah Lemah Cai di Baros
Sumber: Dokumentasi pribadi

Selanjutnya, tim PKM kemudian akan mengumpulkan semua data hasil observasi lapangan,
seperti catatan lapangan, foto, video, atau hasil wawancara, lalu mengubah semua data tersebut
menjadi kata-kata atau frasa yang singkat dan jelas. Setelahnya, masing-masing kata atau frasa ditulis
pada satu kartu (post-it) untuk dikelompokkan berdasarkan hasil temuan lapangan. Tim kemudian
akan membuat kelompok dan diskusi dari hasil data yang diperoleh untuk membuat hierarki dan
matriks yang digunakan untuk melihat tren dan pola sehingga memunculkan suatu solusi melalui
analisis hasil pengelompokan untuk menemukan pola, tren, atau tema utama, serta menginterpretasi
hasil analisis dalam konteks permasalahan yang sedang diteliti.
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Tahap Pelaksanaan Kegiatan Liwetan

Pada tahap kedua ini, tim PKM mulai terjun ke Desa Baros untuk melaksanakan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini antara lain Kegiatan Liwetan. Pada kegiatan Liwetan ini antara lain
melakukan perencanaan dan persiapan kegiatan yang melibatkan Forum Bebenah Lemah Cai sebagai
mitra sasar kegiatan ini, sekaligus juga komunitas/forum desa yang aktif. Forum Bebenah Lemah Cai
sebagai mitra sasar juka melakukan berbagai inisiasi dan mengundang para tokoh/aktor penting di
desa serta melakukan rangkaian acara sosialisasi. Kegiatan Liwetan ini juga mengembangkan menu-
menu Liwetan yang bervariasi dan memanfaatkan bahan-bahan lokal.

Pada Minggu, 10 November 2024 diadakan kegiatan Liwetan yang merupakan suatu tradisi
berkumpul di Masyarakat Sunda. Kegiatan Liwetan biasanya diadakan oleh Masyarakat Sunda ketika
ada suatu kegiatan khusus tertentu, dan biasanya pada kegiatan Liwetan ini semua anggota
masyarakat berkumpul bersama. Kegiatan Liwetan ini menjadi penanda jika masih kuatnya kohesi
sosial yang ada di Masyarakat Sunda, termasuk yang ada di Desa Baros. Tim mahasiswa dan dosen
pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menyelenggarakan kegiatan Liwetan. Namun,
kegiatan Liwetan ini bukan sekedar acara makan-makan semata, akan tetapi juga menjadi acara diskusi
bersama antara tim PKM dengan warga Desa Baros.

Pada kegiatan “Liwetan” ini, tim dosen dan mahasiswa memaparkan potensi dan kendala yang
ada di Desa Baros. Tim merumuskan 4 (empat) potensi yang ada di Desa Baros yaitu lingkungan mata
air, UMKM berbasis kriya, UMKM berbasis material, dan seni budaya. Kegiatan sebelumnya, tim dosen
sudah melakukan observasi dan pencarian informasi tentang berbagai potensi serta kendalanya yang
ada di Desa Baros. Tim dosen dan mahasiswa kemudian merumuskan temuan lapangan tersebut
menjadi video dan materi presentasi.

Kegiatan Liwetan ini dibuka oleh perwakilan Kantor Desa Baros dan dosen Telkom University.
Setelah pembukaan, tim dosen dan mahasiswa melaksanakan presentasi kelompok selama 20 menit.
Presentasi tersebut memaparkan sekian potensi serta kendala yang ditemui selama observasi
lapangan dan wawancara informan. Warga Desa Baros menyimak secara seksama presentasi yang
dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa. Dari mulai perwakilan desa, komunitas, seniman, hingga
warga biasa dari Desa Baros turut hadir menyimak presentasi.

= = S5 2o —

Gambar 4: Kegiatan pembukaan Liwetan di GOR Desa Baros
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Gambar 7: Kegiatan makan-makan yang menjadi tradisi Liwetan
Sumber: Dokumentasi pribadi

Setelah kegiatan presentasi, kemudian dilaksanakan kegiatan makan-makan Liwetan yang
telah disiapkan oleh tim dosen dan mahasiswa dibantu oleh warga Desa Baros. Kegiatan “Liwetan” ini
pun menjadi ikatan bersama antarwarga dengan tim dosen dan mahasiswa. Kegiatan berlangsung
secara informal karena semua peserta Liwetan bisa berdiskusi dan sharing secara santai. Tahap
berikutnya yaitu kegiatan diskusi terarah kelompok atau focus group discussion (FGD) antara tim dosen
dan mahasiswa dengan warga Desa Baros. Tujuannya agar warga desa bisa memberikan saran dan
masukan dari hasil paparan presentasi sebelumnya. Tim dosen dan mahasiswa membagi 4 (empat)
kelompok berdasarkan temuan lapangan. Warga desa secara sukarela diajak terlibat untuk berdiskusi
berdasarkan pembagian kelompok tersebut. Diskusi berlangsung selama 2 jam. Pada tahap
prioritization, warga diminta untuk memberikan masukan serta pada akhir sesi kemudian warga
diminta untuk menuliskan pada kartu catatan post-it notes tentang urgensi masalah yang perlu
diselesaikan dalam bentuk matriks. Hasil akhir dari tahap prioritization, aitu urgensi masalah yang
berasal dari aspirasi warga yaitu tentang kondisi mata air, potensi seni budaya di Desa Baros, dan
pengembangan UMKM.

Kegiatan “Liwetan” ini untuk menangkap aspirasi Masyarakat Desa Baros. Kegiatan “Liwetan”
merupakan kegiatan yang bersifat bottom-up berupa focus group discussion yang memaparkan hasil
observasi tim dosen dan mahasiswa pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kemudian
Masyarakat Desa Baros memberikan saran dan masukan. Hasil dari saran dan masukan tersebut
kemudian diolah oleh tim untuk dijadikan rekomendasi untuk pengembangan Desa Baros.

Tahap Produksi Video Dokumentasi dan Buku Dokumentasi

Salah satu luaran kegiatan Pengabdian Kepada Maysrakat ini yaitu media yang bisa
mendokumentasikan kegiatan Liwetan. Kemudian, kegiatan berikutnya tim mulai membuat produksi
video dokumentasi tentang kegiatan Liwetan dan perancangan buku laporan (Report Book) tentang
kegiatan “Liwetan” dan potensi Desa Baros. Proses dokumentasi melibatkan berbagai aset visual dari
berbagai tahapan kegiatan Liwetan. Tim kemudian terjun ke lapangan untuk mengambil berbagai
gambar dan aset visual yang dibutuhkan sesuai dengan storyboard dan outline yang didiskusikan pada
tahap persiapan. Tim akan mengambil data visual tentang tradisi Liwetan yang diselenggarakan.

No Adegan Keterangan

Adegan kegiatan
Liwetan yang
merupakan

2 kegiatan secaman

"'.. h

.- . silaturahmi
i) e LI:WET 1 " antarwarga dengan

Paten b 10 Nbvembef2024
.o v

- . i ' Kepada Masyarakat

—N sekaligus menjadi

Tim Pengabdian

B \ sarana ajang Focus
L Group Discussion
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Desa Baros setelah
menyimak hasil
presentasi obervasi
tim

Adegan berikut ini
merupakan
kegiatan Liwetan
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acara Workshop
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Tabel 1: Aset Visual dari dokumentasi kegiatan

Pengambilan gambar ini melibatkan beberapa tim mulai dari tim kameramen, fotografer, dan
juga peneliti. Kemudian, kebutuhan akan aset visual ini akan digunakan untuk perancangan media
informasi berbasis audio visual dan cetak berupa video dokumentasi dan buku laporan yang
menampilkan dokumentasi kegiatan Liwetan dan potensi budaya dan lingkungan yang ada di Desa
Baros. Pada tahap ketiga ini, tim kemudian akan melakukan proses editing dan pascaproduksi dari hasil
pengambilan gambar di lapangan. Tim editing akan mulai melakukan proses editing aset visual yang
didapatkan dan menyesuaikannya sesuai kebutuhan outline. Tahapan ini akan menghasilkan dua
luaran berupa aset visual bergerak (audio-visual) untuk kebutuhan video dokumentasi dari kegiatan
Liwetan. Serta, aset visual tidak bergerak (print book) buku laporan yang juga mendokumentasikan
kegiatan Liwetan:
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Desa Baros.
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[ Stage 2

Setelah presentasi, warga dibagi menjadi

empat kelompok diskusi sesuai tema yang ° e

telah disampaikan. Dalam sesi ini, setiap Part lclpator
kelompok berdiskusi bersama mahasiswa

untuk mencapai kesepakatan yang tepat dan
selaras terkait rencana pengembangan yang

Action

Selanjutnya warga desa melanjutkan dengan
proses voting untuk menentukan prioritas
masterplan  yang telah dipaparkan oleh
masing-masing  kelompok  mahasiswa,
berdasarkan urgensi dan kebutuhan utama
yang harus segera diselesaikan.

Setiap warga diberikan tiga stiker
untuk voting, dengan kode warna:
hijau untuk prioritas utama, kuning
untuk prioritas kedua, dan pink
untuk prioritas ketiga. Hasil voting
menunjukkan kelompok 2, yang
mengangkat tema tradisi air,
memperoleh suara terbanyak. Voting
bertujuan untuk mengambil prioritas
bersama kedepannya. Meski begitu,
hasil yang lain dikerjakan bersamaan
dengan  tahapan-tahapan  yang
merujuk kepada hasil prioritas.

Pra-Event

Sebagai bagian dari persiapan menuju acara
puncak Baros Festival, serangkaian kegiatan pra-
event bertajuk Ngariung di Baros dilaksanakan
untuk mempererat hubungan masyarakat Desa
Baros sekaligus mempersiapkan lingkungan desa
sebagai lokasi acara. Kegiatan ini melibatkan
kolaborasi antara komunitas Bebenah Lemah Cai,
Karang Taruna Desa Baros, dan masyarakat
setempat.

Gambar 8: Halaman dokumentasi buku laporan “Liwetan” pada Buku Design Survey 2024

4. DISKUSI

Berikut ini merupakan hasil feedback dari mitra tentang Kegiatan “Liwetan” dan hasil luaran
berupa video dokumentasi dan buku laporan cetak.
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Apakah perancangan media video dokumentasi dan Report Book sudah sesuai dengan kebutuhan
mitra desa?
3 responses

Apakah waktu pelaksanaan kegiatan Perancangan Video Dokumentasi dan Report Book sudah
relatif sesuai dan cukup?
3 respanses

® Sengat Sesusi
® sesual
Cukup Sesuzl

@ Sangat Sesual
@ sesuai

Gukup sesuzl
® Kurang Sesual
@ Tidak Sesuai

@ Kurang Sesuai
@ Tidak Sesual

Apakah Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat sudah memberikan pelayanan
yang baik?

3 responses

Apakah Materi dan konten yang disajikan pada Video Dokumentasi dan Report Book sudah cukup
jelas dan mudah dipahami?
3 rasponses

@ Sangat Baik
® Bakk

Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Tidak Baik

@ Sangat Jelas
® Jelas

Cukup Jelas
@ Kurang jelas
@ Tidak jelas

Apakah masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan seperti ini dilanjutkan di masa yang
akan datang?
3 respanses

@ Sangat Menerima
@ Menerima

Cukup Menerima
@ Kurang Menerima
@ Tidak Menerima

Berdasarkan dari hasil kuesioner maka mitra masyarakat sasar menyatakan puas dengan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Pelaksanaan kegiatan berupa kegiatan Liwetan dan produksi
dokumentasi berupa video dan buku bisa menampilkan informasi tentang kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Namun, memang langkah berikutnya diperlukan upaya-upaya strategi kembali ketika
hasil dan rekomendasi kegiatan/advokasi dari Liwetan ini bisa dioptimalkan secara berkesinambungan
untuk pemanfaatan desa terutama terkait kondisi mata air, potensi seni budaya di Desa Baros, dan
pengembangan UMKM yang menjadi prioritas utama.

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Baros berhasil memperlihatkan bahwa
pendekatan berbasis budaya lokal seperti tradisi Liwetan mampu menjadi medium efektif untuk
memperkuat partisipasi masyarakat dan mengidentifikasi potensi serta permasalahan desa secara
kolektif. Melalui proses observasi partisipatoris, forum Liwetan, dan diskusi kelompok terarah, maka
tim Pengabdian Kepada Masyarakat bersama warga berhasil merumuskan tiga isu prioritas yaitu
konservasi mata air, pengembangan seni budaya lokal, dan pemberdayaan UMKM. Kegiatan Liwetan
tidak hanya berfungsi sebagai ajang makan bersama, tetapi juga menjadi ruang advokasi sosial dan
pertukaran gagasan yang merata dan egaliter antaraktor di Desa Baros. Produksi video dokumentasi
dan buku laporan sebagai luaran kegiatan memiliki peran strategis dalam mendokumentasikan proses
dan hasil kegiatan “Liwetan” secara sistematis untuk penyimpanan informasi. Kedua media ini
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memperkuat daya jangkau informasi serta menjadi alat advokasi. Hasil kegiatan ini membuktikan
bahwa kolaborasi berbasis model pentahelix dan pendekatan bottom-up memiliki dampak signifikan
dalam pemberdayaan komunitas dan pelestarian budaya. Secara keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan pentingnya integrasi antara kearifan lokal seperti Liwetan dan strategi komunikasi visual
dalam mendukung pembangunan desa berkelanjutan. Pengalaman di Desa Baros menawarkan model
yang dapat direplikasi di desa wisata lain dengan pendekatan yang kontekstual dan partisipatif.
Kegiatan serupa perlu dilanjutkan dan diperluas, mengingat peran vitalnya dalam membangun
kesadaran kolektif, memperkuat jejaring sosial, serta menghasilkan kebijakan yang lebih inklusif dan
berbasis komunitas.
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